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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas hidayah dan rahmat-Nya
sehingga kita semua dapat berjumpa untuk berbagi dan bertukar ilmu pada Webinar Nasional
dan Call For Paper Fakultas Pertanian dalam rangka Dies Natalis ke-38 Universitas Islam
Batik Surakarta 2021 melalui virtual/daring. Sholawat serta salam senantiasa pula kita
haturkan kepada junjungan dan suri teladan kita Nabi Muhammad Sholallahu ’Alaihi
Wassalam yang telah menyampaikan risalah-Nya.

Memasuki tahun kedua semenjak ditemukannya kasus pertama Covid-19 di
Indonesia, pandemi Covid-19 telah menimbulkan perubahan yang signifikan dalam beberapa
sektor di tanah air, tidak terkecuali sektor pangan dan pertanian. Masalah ketersediaan
pangan hingga fluktuasi harga bahan pokok terjadi di berbagai daerah, utamanya sebagai
dampak dari penerapan kebijakan penanganan Covid-19 berupa physical distancing hingga
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dampak pandemi pada sektor pertanian, meliputi
berbagai aspek, mulai dari produksi, distribusi, serta konsumsi produk pangan. Harga
kebutuhan pangan pun menjadi tidak menentu.

Fakultas Pertanian Universitas Islam Batik Surakarta, yang saat ini sedang bertumbuh
dengan memiliki tiga program studi, yaitu Agroteknologi, Agribisnis, dan Peternakan,
berupaya untuk mendukung kebijakan pemerintah tersebut melalui penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah melalui kegiatan Webinar
nasional dengan harapkan dari kegiatan tersebut diperoleh suatu kebijakan yang dapat
disumbangkan kepada stakeholder untuk mencapai kedaulatan pangan.

Prosiding webinar Nasional Fakultas Pertanian Universitas Islam Batik Surakarta 2021
yang mengusung tema “Bersinergi Meningkatkan Ketahan Pangan” merupakan salah satu
bentuk pertanggungjawaban untuk menyebarluaskan dan menyumbangkan hasil-hasil
pemikiran dan penelitian yang terangkum dalam makalah yang disajikan dalam sesi sidang
pararel. Semoga yang diupayakan dalam webinar sampai terselesaikannya prosiding ini
memberikan manfaat yang jauh lebih luas bagi upaya meningkatkan inovasi baru dalam
penelitian.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang mendukung
terlaksananya acara Webinar Nasional dan Call For Paper Fakultas Pertanian 2021, serta
mohon maaf apabila dalam pelaksanaannya terdapat kekurangan.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh
Surakarta, 24 Agustus 2021

Ketua Panitia
Seminar asior]aIF 2021
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Analisis Efisiensi Ekonomi Usahatani Ubi Kayu Di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang

1Adhiana, 'Riani
1.Staf Pengajar di Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh

Email :adhiana@unimal.ac.id

ABSTRAK

Upaya pencukupan penyediaan pangan pokok demi terwujudnya ketahanan pangan tergantung
dari swasembada pangan daerah masing — masing. Ubi kayu merupakan salah satu komoditas subsektor
tanaman pangan penghasil karbohidrat. Kecamatan Tanjung Morawa merupakan daerah yang memiliki
lahan ubi kayu terluas nomor dua setelah Kecamatan Percut Sei Tuandi Kabupaten Deli Serdang, yaitu
luas areal sebesar 981 Ha. Kecamatan Tanjung Morawa menghasilkan produksi ubi kayu sebesar
28.605 Ton dan produktivitas sebesar 29,15 Ton/Ha. Namun Kecamatan Tanjung Morawa memiliki
produktivitas ubi kayu lebih rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Rendahnya produktivitas ubi
kayu diduga berkaitan erat dengan efisiensi penggunaan faktor produksi, karena kurang optimalnya
penggunaan jumlah dan kombinasi faktor produksi yang mengakibatkan rendahnya produksi dan
tingginya biaya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap produksi ubi kayu dan menganalisis tingkat efisiensi ekonomi usahatani ubi kayu.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Metode pemilihan sampel terhadap 57
responden dilakukan secara simple random sampling. Analisis efisiensi teknis pada penelitian ini
menggunakan estimasi fungsi produksi stochastic frontier dan efisiensi alokatif mengunakan nilai
produksi marginal (NPM), kemudian efisiensi ekonomi dihitung dengan cara mengalikan nilai efisiensi
teknis dengan efisiensi alokatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja dan bibit
berpengaruh signifikan terhadp produksi ubi kayu. Usahatani ubi kayu di Kecamatan Tanjung Morawa
telah mencapai efisiensi secara teknis, dengan rata-rata tingkat efisiensi teknis sebesar 81,16%. Namun
secara alokatif rata-rata nilai efisiensi alokatif sebesar 1,5157 > 1 dan nilai efisiensi ekonomi sebesar
1,2301 > 1. Artinya usahatani ubi kayu di Kecamatan Tanjung Morawa masih belum efisien secara
ekonomi.

Kata Kunci : Ubi kayu, produksi, efisiensi

PENDAHULUAN dan daunnya dapat dimanfaatkan sebagai
sayuran.Tanaman pangan tersebut sangat

Ubi  kayu merupakan salah satu mudah tumbuh di mana saja bahkan tanpa

komoditas subsektor tanaman pangan yang
penting di Indonesia setelah padi, sebab ubi
kayu dapat dijadikan sebagai bahan pangan
alternatif untuk memenuhi kebutuhan manusia
selain dari pada beras. Ubi kayu merupakan
tumbuhan jenis umbi akar atau akar pohon yang
panjang fisiknya rata-rata bergaris tengah 2-3
cm, dan memiliki panjang 50-80 cm, serta
daging umbinya yang berwarna putih atau
kekuning-kuningan. Umbinya dikenal luas
sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat

perawatan yang khusus, termasuk di Sumatera
Utara.

Kabupaten Deli Serdang merupakan
salah satu kabupaten di Sumatera Utara yang
memiliki areal lahan ubi kayu yang cukup luas
nomor tiga setelah Kabupaten Serdang Bedagai
dan Kabupaten Simalungun dengan luas lahan
ubi kayu seluas 4.364 Hadan berpotensi untuk
dikembangkan. Kabupaten Deli Serdang terdiri
dari 22 kecamatan yang cukup luas areal
lahannya untuk budidaya ubi kayu. Kecamatan
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Tanjung Morawa merupakan daerah yang
memiliki luas lahan ubi kayu terluas nomor dua
setelah Kecamatan Percut Sei Tuan, yaitu
dengan luas areal lahan ubi kayu seluas 981 Ha.
Kecamatan Tanjung Morawa menghasilkan
produksi sebesar 28.605 Ton dan produktivitas
sebesar 29,15 Ton/Ha. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Tanjung Morawa memiliki
produktivitas ubi kayu lebih rendah dari
Kecamatan Galang yang memiliki luas lahan
seluas 538 Ha dan mampu menghasilkan
produksi  sebesar 18.678 Ton dengan
produktivitas sebesar 34,71 Ton/Ha (BPS,
2019).

Masalah yang dihadapi petani ubi kayu
di Kecamatan Tanjung Morawa yaitu masalah
rendahnya produktivitas.Upaya untuk
meningkatkan  produksi  dan  perolehan
keuntungan maksimum dari usahatani ubi kayu
di Kecamatan Tanjung Morawa yaitu dengan
memperhatikan efisiensi teknis penggunaan
faktor-faktor produksi yang digunakan dalam
budidaya ubi kayu dan juga efisiensi alokatif
dan ekonomi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  efisiensi ekonomi  dalam
budidaya ubi kayu di Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang yaitu luas
lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan pestisida.

Selain dari pada masalah di atas, dewasa
ini peneliti sangat jarang mendengar mengenai
tanaman ubi kayu sehingga peneliti ingin
menaikkan kembali eksistensi ubi kayu tersebut
sebagai makanan khas Indonesia sejak dulu
kala. Ubi kayu juga mudah beradaptasi dengan
lingkungan, resiko kegagalan panen kecil,
sehingga memiliki peluang dan prospek untuk
dikembangkan sebagai bahan pangan guna
untuk  meningkatkan  ketahanan  pangan
nasional. Berdasarkan dari latar belakang yang
telah dijelaskan maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang analisis efisiensi
Ekonomi tanaman ubi kayu (Manihot
esculenta) di Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Tanjung Morawa memiliki luas lahan ubi kayu
yang cukup luas dengan jumlah produksi
terbesar nomor dua setelah Kecamatan Percut
Sei Tuan namun memiliki produktivitas yang
lebih rendah dibandingkan dengan Kecamatan
Galang. Objek penelitian ini adalah seluruh
petani ubi kayu di Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang dengan luas lahan ubi
kayu seluas 981 ha. Ruang lingkup penelitian
ini dibatasi oleh Analisis Efisiensi Teknis,
alokatif dan ekonomi Tanaman Ubi Kayu
(Manihot esculenta) di Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang.

Penelitian ini menggunakan data primer
dan sekunder. Data primer merupakan data
cross-section yang diperoleh dari wawancara
yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner
pada petani ubi kayu. Data sekunder sebagai
data penunjang diperoleh dari berbagai instansi
terkait. Populasi dalam penelitian ini adalah
petani ubi kayu yang terdapat di daerah
penelitian. Dari 26 desa yang memiliki ladang
ubi kayu dipilih dua desa secara sengaja
(purposive sampling) dengan pertimbangan
bahwa dua desa tersebut merupakan desa sentra
produksi ubi kayu serta memiliki luas lahan
terluas diantara desa yang lainnya. Metode
pengambilan contoh dilakukan terhadap 57
responden untuk komoditi ubi kayu yang dipilih
secara acak sederhana (simple random
sampling) dari populasi petani ubi kayu di
setiap daerah penelitian.

Metode Analisa Data
1. Model Fungsi Cobb-Douglas sebagai
Fungsi Produksi Frontier

Metode yangdigunakan dlaam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif dengan  menggunakan  fungsi
produksi Cobb-Douglas yang dapat ditulis
sebagai berikut :

Y =B0 XiP XoP? X383 XyPte u

Prosiding Seminar Nasional dan Call For Paper Fakultas Pertaniain UNIBA Surakarta 37



ISBN . 978-979-1230-73-5

Dari fungsi produksi Cobb-Douglas di rubah
kedalam fungsi linear dengan pendekatan
Stochastic Frontier. Fungsi produksi stochastic
frontier dipilih berdasarkan asumsi bahwa
tingkat produksi yang dicapai oleh petani sudah
mendekati  kondisi maksimum  (frontier),
sehingga  memungkinkan atau tidakkah
peningkatan produktivitasnya masih dapat
dilakukan di lahan yang sama. Metode ini juga
digunakan  untuk melihat efisiensi teknis,
sebagaimana Coelli (1996) menggunakan
fungsi produksi Frontier sebagai berikut :

LnY = o + f1LnX; + B2LnX> + B3LnX3

+ B4LnX4 + BsLnXs + vi — pi

Keterangan :

Y = Produksi ubi kayu (Ton/Tahun)

X1 = Luas lahan (Ha)

X2 = Tenaga kerja (HOK)

X3 = Bibit(Batang/Tahun)

X4 = Pupuk (Ton/Tahun)

Xs = Pestisida (Liter/Tahun)

Bo = Intersep (konstanta)

Bj = Parameter pendugaan, di mana j =
(1,2,3,4,5)

vi-ui = Error term (ul = efek inefisiensi

teknis dalam model)

Metode pendugaan parameter yang tak
bias adalah menggunakan metode Maximum
Likelihood Estimation (MLE). Tanda dan
besaran dari nilai koefisien yang diharapkan
B1, B2, B3, P4, P5 > 0. Nilai koefisien yang
positif ~ berarti dengan meningkatnya
penggunaan faktor-faktor produksi tersebut,
maka produksi ubi kayu diharapkan akan
meningkat pula. Sedangkan koefisien yang
bernilai negatif akan berlaku hal sebaliknya,
yakni jika ada penambahan penggunaan input
tersebut dalam proses produksi, maka akan
menurunkan produksi ubi kayu, Coelli dalam
Adar (2011).

2. Efisiensi Harga atau Alokatif

Efisiensi penggunaan input dapat terjadi
ketika petani mampu membuat sesuatu agar
nilai produk marginal (NPM) untuk suatu input

sama dengan harga input, dan dalam bentuk
matematis dapat ditulis sebagai berikut :

=1

NPMX; =Px atau Ni Mx

X
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglass, b
disebut dengan koefisien yang menggambarkan
elastisitas produksi. Dengan demikian, maka
nilai NPM dari faktor produksi X dapat ditulis
sebagai berikut :

bY Py
NPMP = —=

dimana:

b = elastisitas produksi (koefisien regresi
faktor produksi)

Y = produksi ubi kayu (kg)

Py = harga produksi (kg)

X = Rata-rata jumlah faktor produksi

Menurut Soekartawi (2003), dalam
kenyataan bahwa persamaan nilai NPMx tidak
selalu sama dengan Px, maka yang sering kali
terjadi adalah:

1. (NPM / Px) > 1, artinya penggunaan
faktor produksi X belum efisien, supaya
mencapai efisien, maka penggunaan
faktor produksi X perlu di tambah.

2. (NPM / Px) < 1, artinya penggunaan
faktor produksi X tidak efisien, untuk
mencapai efisien faktor produksi X
perlu dikurangi.

3. Efisiensi Ekonomi

Efisiensi Ekonomi tercapai saat efisiensi
teknis dan alokatif tercapai. Efisiensi ekonomi
merupakan hasil kali antara efisiensi teknis
dengan efisiensi harga dari seluruh faktor input.
Efisiensi usahatani ubi kayu dapat dinyatakan
sebagai berikut :

EE =TE x AE

Dimana :

EE = Efisiensi Ekonomi

TE  =Technical Efficiency (Efisiensi
Teknis)

AE  =Allocative Efficiency (Efisiensi
Harga)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Estimasi Fungsi Produksi dengan
Metode MLE

Hasil estimasi dari fungsi produksi

MLE (Maximum Likelihood Estimation)

diinterpretasikan dengan model fungsi
produksi stochastic frontier.Adapun hasil
pendugaan metode MLE  (Maximum
Likelihood Estimation) pada usahatani ubi
kayu di Kecamatan Tanjung Morawa dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

merupakan hasil yang dapat
Tabel 1. Analisis Fungsi Frontierdengan pendekatan MLE (MaximumlLikelihoodEstimation)
Parameter Variabel Koefisien t-Ratio
() (2) 3) 4)

Bo Intersep 1,93018 1,93045
Bi Luas Lahan (X1) 1,31500 2,54030%*%*
B2 Tenaga Kerja (X2) 0,03397 4,56819%#**
B3 Bibit (X3) 0,09682 13,17394%%*%*
Ba Pupuk (X4) -0,01800 -0,023™
Bs Pestisida (X5) -0,01593 -0,02017™
Sigma-squared(c?) 0,42217 4,22423
Gamma () 0,04996 5,00199
Log Likelihood Function -54,52042
Likelihood Ratio (LR) 99,28734

Sumber : Data Primer(diolah)

Keterangan : ***yata pada a = 1% ( 2,67572), **nyata pada a = 5% (2,00758) *nyata pada a =

10% (1,67528) ns = tidak signifikan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai sigma-squared (c?)
dan gamma (y) yang dihasilkan dari estimasi
metode MLE sebesar 0,42217 dan 0,04996,
signifikan pada tingkat kesalahan 1%. Nilai
o’ yang lebih besar dari 0 menunjukkan
bahwa  terdapat  pengaruh  fechnical
inefficiency dalam model dan menunjukkan
distribusi dari error term (ui) terdistribusi
secara normal. Hal tersebut sesuai dengan
referensi bahwa o > (0 maka terdapat
pengaruh  fechnical inefficiency (Greene
dalam Adhiana, 2018) dan apabila ¢ > 0
maka distribusi dari error term terdistribusi
secara normal (Ellydalam Nauli, 2017).

Nilai gamma (y) sebesar 0,04996
pada tabel di atas merupakan rasio antara
deviasi inefisiensi teknis (pi) terhadap
deviasi yang mungkin disebabkan oleh
variabel acak (vi). Secara statistik nilai
gamma (y) sebesar 0,04996 menunjukkan
bahwa efisiensi teknis banyak dipengaruhi
oleh faktor pengelolaan petani dalam

usahaninya. Dengan demikian model fungsi
produksi frontier yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan sempurna karena
variasi model frontier terjadi bukan karena
faktor kebetulan, namun disebabkan oleh
faktor inefisiensi teknis.

Pada Tabel 1 di atas juga
menunjukkan nilai ratio generalized-
likelihood (LR) sebesar 99,28734 yaitu lebih
besar dari nilai tabel kodde and palm sebesar
27,111. Artinya yaitu fungsi stochastic
frontier ini dapat menerangkan keberadaan
efisiensi dan inefisiensi teknis dalam proses
produksi ubi kayu di Kecamatan Tanjung
Morawa.

Dari hasil analisis fungsi frontier
dengan metode MLE pada Tabel 1 di atas,
model fungsi produksi stochastic frontier
pada usahatani ubi kayu dapat dituliskan
dalam persamaan berikut :

LnY = Ln 1,93018 + 1,31500 Ln X +
0,03397 Ln X> +0,09682 Ln
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X3—0,01800 LnX4— 0,01593
Ln X5+ vi— i
Berikut adalah interpretasi dari
masing-masing  faktor  produksi  dari
pendugaan model fungsi produksi stochastic
frontier.

1. Luas Lahan

Variabel luas lahan berpengaruh
nyata dan bernilai positif terhadap produksi
ubi kayu pada o = 5% dengan nilai koefisien
1,31500. Nilai ini menunjukkan bahwa
apabila luas lahan ditambah 1% maka akan
meningkatkan produksi ubi kayu sebesar
1,31500 % dengan asumsi bahwa variabel
lain dianggap tetap (cateris paribus). Secara
grafik fungsi produksi, luas lahan dengan
nilai elastisitas sebesar 1,31500 berada di
tahap pertama yang berarti penggunaannya
belum efisien, karena nilai Ep > 1. Hasil ini
memberikan gambaran bahwa semakin luas
jumlah luas lahan yang digunakan petani ubi
kayu di lokasi penelitian dalam usahatani,
maka akan meningkatkan produksi. Karena
lahan yang terdapat di lokasi penelitian
termasuk lahan yang subur, berpengairan
yang cukup dan cocok untuk tanaman ubi
kayu. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Apriani (2011), yang menyatakan
bahwa luas lahan berpengaruh nyata dan
bernilai positif terhadap produksi bawang
merah dengan nilai elastisitas luas lahan
sebesar 1,202.

2. Tenaga Kerja

Variabel tenaga kerja berpengaruh
nyata dan bernilai positif terhadap produksi
ubi kayu pada a = 1% dengan nilai 0,03397.
Nilai ini menunjukkan bahwa apabila tenaga
kerja ditambah 1% maka akan meningkatkan
produksi ubi kayu sebesar 0,03397% dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap
(cateris paribus). Secara grafik fungsi
produksi, tenaga kerja dengan nilai
elastisitas sebesar 0,03397 berada di tahap
kedua yang berarti penggunaannya sudah

efisien, karena nilai O < Ep < 1. Penggunaan
tenaga kerja di lokasi penelitian sudah sesuai
dengan yang diharapkan oleh petani. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Khotimah (2011), yang menyatakan bahwa
penggunaan tenaga kerja berpengaruh nyata
dan bernilai positif terhadap produksi ubi
jalar dengan nilai koefisien sebesar 0,445.

3. Bibit

Variabel bibit berpengaruh nyata dan
bernilai positif terhadap produksi ubi kayu
pada o = 1% dengan nilai 0,09682. Nilai
ini menunjukkan bahwa apabila bibit
ditambah 1% maka akan meningkatkan
produksi ubi kayu sebesar 0,09682% dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap
(cateris  paribus). Secara  grafikfungsi
produksi, bibit dengan nilai elastisitas
sebesar 0,09682 berada di tahap kedua yang
berarti penggunaannya sudah efisien, karena
nilai 0 < Ep < 1. Penggunaan bibit di lokasi
penelitian  yaitu = menggunakan  bibit
Malaysia Susu yang dikenal dengan bibit
yang menghasilkan ubi kayu besar dan
mempunyai rasa yang empuk.Selain itu
petani di lokasi penelitian juga telah
menggunakan bibit Malaysia Susu sejak
bertahun-tahun. Kedua jenis bibit tersebut
mudah beradaptasi dengan lingkungan dan
resiko gagal panen kecil.

4. Pupuk

Variabel pupuk berpengaruh tidak
nyata dan bernilai negatif terhadap produksi
ubi kayu dengan nilai -0,01800. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila jumlah pupuk
ditingkatkan sebesar 1% maka akan
menurunkan produksi ubi kayu sebesar
0,01800% dengan asumsi bahwa variabel
lain dianggap tetap (cateris paribus). Secara
grafikfungsi produksi, pupuk dengan nilai
elastisitas sebesar -0,01800 berada di tahap
ketiga yang berarti penggunaanya sudah
tidak efisien, karena nilai Ep < 0. Tidak
signifikannya pupuk terhadap produksi ubi
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kayu dikarenakan cara pengaplikasian
pemupukan dilapangan dilakukan dengan
cara menyebar pupuk pada sekitar tanaman
ubi  kayu tanpa ada dilakukannya
penyiraman kembali sehingga
mengakibatkan terjadinya penguapan dan
pupuk yang telah diberikan tidak semuanya
diserap oleh tanaman ubi kayu.

Selain itu, sebagian petani di lokasi
penelitian memberikan pupuk dua kali
dalam satu tahun dengan dosis pupuk yang
sedikit. Hal ini dikarenakan keadaan
perekonomian petani yang tidak sama untuk
membeli pupuk yang lebih banyak.
Sedangkan rekomendasi penggunaan pupuk
yang dianjurkan adalah tiga kali dalam satu
tahun (satu kali masa panen dalam satu
tahun). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Amandasari  (2014), yang
menyatakan bahwa pupuk tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi jagung dikarenakan
cara pemupukan yang dilakukan tidak sesuai
dengan aturan yang telah diberikan.

5. Pestisida

Variabel pestisida berpengaruh tidak
nyata dan bernilai negatif terhadap produksi
ubi kayu dengan nilai koefisien sebesar -
0,01593 (Tabel 1). Hal ini menunjukkan
bahwa apabila jumlah pestisida ditingkatkan

sebesar 1% maka akan menurunkan
produksi ubi kayu sebesar 0,01593% dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap
(cateris  paribus). Secara  grafikfungsi
produksi, pestisida dengan nilai elastisitas
sebesar -0,01593berada di tahap ketiga yang
berarti penggunaannyasudah tidak efisien,
karena nilai Ep < 0. Hal ini dikarenakan
penggunaan  pestisida  yang  sedikit
digunakan oleh petani, sebab selain dari
petani juga lebih memperhatikan kesehatan
konsumen, tanaman ubi kayu juga tidak
rentan terserang hama dan penyakit sehingga
petani hanya menggunakan pestisida jika
dibutuhkan saja. Hasil penelitian inisejalan
dengan penelitian Putri (2015), yang
menyatakan bahwa penggunaan pestisida
tidak berpengaruh nyata dan negatif
terhadap produksi kedelai dengan nilai
elastisitassebesar 0,042.

Capaian Tingkat Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis usahatani ubi kayu di
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten
Deli Serdang dapat dilihat pada Tabel 2
berikut. Nilai indeks efisiensi hasil analisis
dapat dikategorikan menjadi < 0,7 dikatakan
belum efisien dan > 0,7 dikatakan efisien,
Adhiana (2005).

Tabel 2.Hasil Estimasi Capaian Tingkat Efisiensi Teknis Ubi Kayu diKecamatanTanjung

Morawa Kabupaten Deli Serdang

Indeks Efisiensi

Tingkat Efisiensi Teknis

Jumlah Petani (Orang) Persentase (%)
(D (2
0<TE<0,39 0 0
0,40 <TE <£0,69 9 15,79
0,70 <TE <0,99 48 84,21
Jumlah 57 100
Minimum TE 0,6579 65,79
Maksimum TE 0,9828 98,28
Rata-rata 0,8116 81,16

Sumber : Data Primer Tahun 2019 (diolah)
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat

diketahui bahwa sebagian besar petani ubi

kayu berada pada tingkat efisien meskipun

ada sebagian lagi yang belum efisien. Hal ini
dikarenakan sebagian petani ubi kayu belum
menggunakan faktor-faktor produksi secara
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efisien. Tingkat efisiensi teknis terendah
sebesar 0,65796 dimana nilai ini
menunjukkan bahwa petani belum mencapai
efisiensi teknis dalam melakukan usahatani
ubi kayunya sehingga masih banyak yang
perlu diperhatikan dan ditingkatkan dalam
menggunakan  faktor-faktor = produksi.
Sedangkan tingkat efisiensi teknis tertinggi
yaitu sebesar 0,98286 dimana nilai ini
menunjukkan bahwa petani sudah mencapai
efisiensi teknis dalam melakukan usahatani
ubi kayunya.

Rata-rata tingkat efisiensi teknis
tanaman ubi kayu di Kecamatan Tanjung
Morawa  sebesar 81,16%. Hal ini
menunjukkan bahwa secara rata-rata petani
responden masih mempunyai peluang untuk
memperoleh hasil yang lebih efisien, seperti
yang telah diperoleh oleh petani yang
memiliki efisiensi teknis yang maksimum.
Peluang yang dimiliki dan dapat dilakukan
petani yaitu dengan meningkatkan efisiensi
teknis tanaman ubi kayu dengan cara
mengalokasikan penggunaan faktor produksi
sesuai dengan kebutuhan tanaman ubi kayu
dan penggunaan input secara optimal serta
dengan meningkatkan penerapan manajemen
teknik yang baik.

2. Analisis Efisiensi Alokatif

Analisis efisiensi alokatif ini ditujukan
untuk mengetahui rasionalitas petani dalam
melakukan kegiatan usahatani dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan.
Keuntungan akan maksimal apabila terjadi
kombinasi penggunaan faktor-faktor
produksi mencapai tingkat efisiensi ekonomi
tertinggi. Kondisi tersebut tercapai jika
perbandingan antara produk marginal
(NMPx;) dengan harga faktor produksi (Px;)
sama dengan satu.

Untuk menentukan tingkat produksi
yang optimum dalam konsep efisiensi harga
dan ekonomis, maka hubungan fisik itu
belum cukup.Untuk itu perlu diketahui harga
faktor dan harga hasil produksi. Berdasarkan
faktor produksi yang berpengaruh nyata
terhadap produksi usahatani ubi kayu pada
fungsi produksi OLS, maka analisis
efisiensi harga penggunaan faktor-faktor
produksi  pada usahatani ubi kayu di
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten
Deli Serdang, disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Efisiensi Harga Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Ubi Kayu

Faktor Rata-rata  Koefisien Harga PMxi NPMxi NPMxi/
Produksi Input Input(bi) Input(Pxi) Pxi

Luas Lahan (X1) 1 Ha 1,395 3.750.000 51,25 64.063 0,017
Tenaga Kerja (X2) 5,5 HOK 0,035 100.000 233,8 292.250 2,922
Bibit (X3) 4.000 Batang 0,070 500 0,643 803,75 1,608
Produksi (Y) 36.740 Kg/Ha
Harga (Py) 1.250

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Keterangan:

PMxi=bi.Y /X

NPMxi = PMxi . Py

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa perbandingan antara nilai produk NP1 , NPMxz , NPMX3 4

marginal dengan harga untuk setiap faktor
produksi, yaitu

Px1 NPMx2 Px3
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Nilai untuk penggunaan luas lahan
diperoleh sebesar 00,0017 (NPMxi/Px;i>1).
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
penggunaan luas lahan sebesar 1 ha di
daerah penelitian tidak efisien secara harga.
Keadaan ini disebabkan banyak petani yang
belum mengoptimalkan penggunaan lahan
untuk  menanam ubi kayu. Supaya
penggunaan luas lahan efisien secara harga
maka penggunaan lahan perlu dikurang. Hal
ini dikarenakan dari satu hektar luas lahan
yang digunakan produksi yang dihasilkan
biasa mencapai 40-60 ton/ha seperti yang
ditargetkan oleh Kementrian Pertanian.
Harga sewa lahan untuk satu musim tanam
yang tinggi dikeluarkan petani untuk biaya
usahatani tidak seimbang dengan
penerimaan yang diperoleh dari penjualan
ubi kayu dengan harga yang murah yaitu Rp
1.250/ Kg.

Hasil perhitungan efisiensi alokatif
untuk penggunaan tenaga kerja diperoleh
hasil 2,922 (NPMxi/Px; >1). Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan
tenaga kerja dalam satu hektar di daerah
penelitian belum efisien secara harga. Hal
ini disebabkan jumlah tenaga kerja yang
digunakan petani belum optimal sehingga
butuh banyak waktu untuk menyelesaikan
kegiatan usahatani. Maka untuk mencapai
efisiensi harga penggunaan tenaga kerja
harus ditambah hingga penggunaan tenaga
kerja optimum. Rata-rata luas lahan yang di
usahakan oleh petani lebih besar dari satu
hektar. Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Nurmala dkk (2015) yang
menemukan bahwa penggunaan faktor
produksi tenaga kerja belum efisien secara
alokatif  terhadap produksi  usahatani
cengkeh.

Nilai efesiensi  alokatif untuk
variable  bibit  diperoleh nilai 1,608
(NPMxi/Px >1). Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata penggunaan bibit sebanyak
4.000 batang/ha di daerah penelitian belum
efisien secara harga. Keadaan ini disebabkan

banyak petani yang belum mengoptimalkan
penggunaan lahan untuk menanam ubi kayu.
Supaya penggunaan bibit efisien secara
harga maka penggunaan bibit ubi kayu
perlu ditambah. Berdasarkan harga input
bibit per steks biasa didapatkan dengan
harga murah yaitu Rp. 500,- suatu peluang
bagi petani untuk meningkatkan produksi
dengan cara menambahkan jumlah bibit.
Jumlah bibit atau stek yang digunakan di
lokasi penelitian masih sangat kurang di
bawah yang dianjurkan yaitu 12.500 -
13.333 batang.Penelitian ini sejalan dengan
Simanjuntak, B. dkk (2019) yang
menunjukkan Nilai Produk Marginal faktor
produksi bibit ubi jalar lebih besar dari satu.

Efisiensi Ekonomi Usahatani Ubi Kayu
Efisiensi ekonomi merupakan
gabungan dari efisiensi tekmis dan efisiensi
alokatif. Jika suatu usahatani sudah efisien
secara teknis dan efisien secara alokatif,
maka usahatani tersebut dikatakan efisien
secara ekonomi. Secara matematis efisiensi
ekonomi dinyatakan sebagai berikut :

EE=TE . AE
EE = 0,8116 x 1,5157
EE = 1,2301

Nilai rata-rata efisiensi teknis sebesar
0,8116  artinya usahatani ubi kayu di
Kecamatan Tanjung Morawa sudah efisien.
Secara alokatif, nilai efisiensi sebesar 1,5157
artinya usahatani ubi kayu belum efisien,
supaya mencapai efisien maka penggunaan
beberapa faktor produksi perlu di tambah
seperti jumlah tenaga kerja dan bibit untuk
luasan lahan satu hektar. Nilai efisiensi
ekonomi pada wusahatani ubi kayu di
Kecamatan Tanjung Morawa sebesar 1,2301
artinya belum efisien secara ekonomi. Hasil
ini berbeda dengan kajian Willibrordus
Lanamana (2017), bahwa rata-rata tingkat
efisiensi ekonomis usahatani jagung Nggela
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berada pada kategori tinggi yaitu sebesar

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Dari hasil estimasi menggunakan
fungsi produksi Stochastic
Frontier ditemukan luas lahan,
tenaga kerja dan bibit
berpengarugh nyata terhadap
produksi ubi kayu. Sedangkan
variabel pupuk dan pestisida
berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi ubi kayu.

b. Usahatani ubi kayu di Kecamatan
Tanjung Morawa telah mencapai
efisiensi secara teknis, dengan
rata-rata tingkat efisiensi teknis
sebesar 81,16%. Namun secara
alokatif rata-rata nilai efisiensi
alokatif sebesar 1,5157 > 1 dan
nilai efisiensi ekonomi sebesar
1,2301 > 1. Artinya usahatani ubi
kayu di Kecamatan Tanjung
Morawa masih belum efisien
secara ekonomi.

2. Saran

Pengcukupan ketersedian pangan
demi terwujudnya ketahanan pangan
di Kecamatan Tanjung Morawa dari
tanaman pangan ubi kayu bisa
dengan ditingkatkan ~ jumlah
produksi dengan cara pemanfaatan
lahan secara intensifikasi.
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